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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan kurikulum yang terus menerus berganti menjadi fenomena yang
memiliki dampak tersendiri dari berbagai pihak penyelenggara pendidikan di sekolah,
baik warga sekolah yaitu kepala sekolah, tenaga pendidik dan peserta pendidik,
maupun warga di luar sekolah yaitu orang tua, akademisi, dan pihak — pihak lain.
Sebagai instrumen peningkatan mutu pendidikan, kurikulum selalu melakukan
perubahan — perubahan yang bertujuan melakukan perbaikan, pengembangan dan
pelengkap dari kurikulum terdahulu. Menurut Nasution (dalam Fajar Siddiq 2013:2),
perubahan kurikulum mengenai tujuan maupun alat-alat atau cara-cara untuk
mencapai tujuan itu. Pada dasarnya mengubah kurikulum sama halnya mengubah
manusia yang terlibat sebagai peragaan kurikulum. Oleh sebabnya perubahan

kurikulum dianggap sebagai perubahan social (social change).

Pada bulan Juli 2013 sistem pendidikan di Indonesia menetapkan kurikulum
baru yaitu kurikulum 2013. Banyak faktor yang mendasari kelahiran kurikulum 2013
diantaranya dalam Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 tentang tujuan dari
pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis



serta bertanggung jawab. Selain itu dalam rangka mewujudkan cita-cita
mencerdaskan kehidupan bangsa serta sejalan dengan visi dan misi pendidikan
nasional, Kemendiknas (Renstra Kemdiknas 2010-2014) mempunyai visi 2025 untuk
menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna).
Menurut Mulyasa (2013:19) mengemukakan bahwa “Insan Indonesia Cerdas adalah
insan cerdas komprehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial,
cerdas intelektual, dan cerdas kinestetis”. Kelahiran kurikulum 2013 ini memberikan
intervensi peningkatan mutu pendidikan hal ini tidak luput dari perubahan-perubahan
yang diterapkan pada kurikulum 2013, Menurut Fajar Sidig (2013:2-3) sedikitnya ada
enam perubahan yang dilakukan bersamaan dengan penerapan Kurikulum 2013.
Pertama, terkait dengan penataan sistem perbukuan. Kedua, penataan Lembaga
Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) di dalam penyiapan dan pengadaan guru.
Ketiga, penataan terhadap pola pelatihan guru. Keempat, memperkuat budaya sekolah
melalui pengintegrasian kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler, serta penguatan
peran guru bimbingan dan konseling (BK). Kelima, terkait dengan memperkuat
NKRI. Melalui kegiatan ekstra kurikuler kepramukaan, peserta didik diharapkan
mendapat porsi tambahan pendidikan karakter, baik menyangkut nilai-nilai
kebangsaan, keagamaan, toleransi dan lainnya. Keenam, ini juga masih terkait dengan
hal kelima, memperkuat integrasi pengetahuan-bahasa-budaya.

Kunci sukses dari keberhasilan penerapan kurikulum 2013 tidak terlepas dari

peranan kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, aktivitas peserta didik,



sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif akademik dan
partisipasi warga didalam dan diluar sekolah. Wujud implementasi kurikulum 2013
akan tercapai dengan pemahaman yang mendalam dari berbagai pihak yang
berkepentingan dengan Kurikulum 2013, salah satunya pihak tenaga pendidik. Guru
sebagai tenaga pendidik diharapkan mampu dan siap (cakap) menerapkan kurikulum
2013. Aktivitas-aktivitas yang diharapkan antara lain guru mampu produktif, kreatif,
inovatif dalam mengajar serta mampu membentuk karakter (character building)
peserta didik karena besar harapan peserta didik dapat menguasai tuntutan-tuntutan
yang diharapkan, hal ini sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin
memaksa peserta didik bersaing dengan peserta didik dibelahan dunia.

Untuk mencapai kompetensi yang tinggi didalam kurikulum 2013 terdapat
banyak kendala dalam penerapannya diantaranya ketidakcakapan Kepala sekolah
dalam memimpin, mengoordinasi, menggerakkan dan menyelaraskan sumber daya
pendidikan yang tersedia, ketidaksiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 yang berkaitan dengan kompetensi dan kreativitas guru tersebut,
ketidaksamaan siswa dalam mengembangkan kreativitas yang dimiliki serta aktivitas
siswa yang berbeda dari setiap peserta didik, kurangnya sosialisasi kurikulum 2013
berpengaruh kepada rendahnya informasi dan pengetahuan yang dimiliki pihak
penyelenggara pendidikan, fasilitas dan sumber belajar yang kurang memadai serta
lingkungan yang tidak kondusif akademik. Sebagai pelaksana proses pendidikan

keadaan ini berhubungan dengan kesiapan. Khususnya kesiapan guru baik secara



mental dan fisik. Kesiapan guru bernilai positif apabila keadaan guru siap menerima
kebijakan dan tuntutan kurikulum 2013 dan memberikan respon positif begitu juga
sebaliknya dengan kesiapan guru bernilai negatif.

Kreativitas tidak hanya mencerminkan kesiapan yang positif bagi guru,
tetapi juga merupakan penentu keberhasilan guru dalam menghadapi kurikulum 2013.
Setiap guru memiliki potensi kreatif yang sama tetapi perkembangan dari kreatif itu
sendiri yang berbeda dari guru satu dengan yang lain. Dengan kata lain, ada guru
yang memiliki peningkatan dan penurunan potensi kreatif.

Salah satu tujuan dari kurikulum 2013 adalah menciptakan generasi emas
yang berkarakter. Dalam membentuk karakter banyak faktor yang mempengaruhi.
Menurut Soemarsono (2002:1) mengemukakan bahwa “Character Building is a Never
Ending (Membentuk karakter adalah proses tanpa henti). Hal ini menunjukkan
bahwa karakter tidak hanya diwariskan dari orang tua atau membentuk karakter tidak
hanya diwariskan oleh lingkungan keluarga. Sekolah, kelas, guru dan teman serta
faktor lainnya berperan penting dalam membentuk karakter siswa. Karakter yang
dilahirkan juga berbeda-beda setiap individunya, tergantung dari proses penurunan
karakter dan yang mempengaruhinya. Guru merupakan salah satu yang berperan
dalam membentuk karakter siswa, mengembangkan atau mengubah pemikiran, sikap,
penilaian yang baik, integritas dan kebajikan penting serta membentuk pribadi yang
efektif. Oleh karena itu guru berpengaruh besar terhadap karakter (kepribadian)

siswa.



Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan peneliti di SMP Swasta
Harapan Bangsa Kuala diketahui bahwa untuk penilaian afektif/sikap siswa
berjumlah 35 orang, predikat sangat baik (SB) diperoleh sebanyak 14,275% atau 5
orang, predikat baik (B) diperoleh sebanyak 34% atau 13 orang sedangkan predikat
cukup (C) diperoleh sebanyak 42,85% atau 15 orang dan predikat Kurang (K)
diperoleh sebanyak 5,7% atau 2 orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu belum maksimal dan
cenderung cukup dengan perolehan terbanyak yaitu 42,85% atau 15 orang.

Sementara berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti terhadap
beberapa siswa di SMP Swasta Harapan Bangsa Kuala ternyata ada beberapa faktor
yang menyebabkan pembentukan karakter siswa tidak maksimal dan cenderung
cukup. Beberapa faktor tersebut diantaranya yaitu disaat jam pelajaran dimulai, guru
tidak bergegas untuk masuk kelas, mengarahkan siswa mengerjakan lembar kerja
siswa (LKS) kemudian meninggalkan kelas, guru selalu mengajar dengan metode
ceramah akibatnya siswa merasa jenuh dan lainnya. Faktor yang telah diuraikan
tersebut berkaitan dengan kesiapan guru dan kreativitas guru dalam proses belajar

mengajar.



Berdasarkan keadaan ini, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kesiapan Guru dalam Menerapkan Kurikulum 2013
dan Kreativitas Guru Terhadap Pembentukan Karakter (Character Building)
Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Swasta Harapan
Bangsa Kuala Tahun Ajaran 2013/2014”
1.2 ldentifikasi Masalah
Sehubungan dengan uraian latar belakang diatas dan dengan pertimbangan
agar dapat terarah pada penyelesaian, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagimana kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum 2013 di SMP
Swasta Harapan Bangsa Kuala Langkat Tahun Ajaran 2013/2014?
2.  Bagaimana kreativitas guru di SMP Swasta Harapan Bangsa Kuala
Langkat Tahun Ajaran 2013/2014?
3. Bagaimana pembentukan karakter (character building) siswa kelas V11
pada mata pelajaran IPS Terpadu SMP Swasta Harapan Bangsa Kuala
Langkat Tahun Ajaran 2013/2014?
4.  Apakahn ada pengaruh antara kesiapan guru dalam menerapkan
kurikulum 2013 dan kreativitas guru terhadap pembentukan karakter
(character building)siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS Terpadu

SMP Swasta Harapan Bangsa Kuala Tahun Ajaran 2013/2104?



1.3 Pembatasan Masalah

Seperti yang telah diuraikan di atas, terdapat banyak masalah yang
teridentifikasi, maka perlu adanya pembatasan masalah agar lebih fokus dalam

penelitian untuk menghindari meluasnya masalah maka penelitian ini dibatasi pada :

1. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-1SMP Swasta Harapan Bangsa

Kuala Tahun Ajaran 2013 / 2014.

2. Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah kesiapan guru terkhusus guru pada mata
pelajaran IPS Terpadu dalam menerapkan kurikulum 2013 diantaranya
kesiapan fisik, mental dan emosional dan kreativitas guru yang mencakup
keterampilan guru mengelola kelas dan menciptakan ketertarikan siswa

untuk mengikuti proses belajar mengajar dengan antusias.

S Parameter

Parameter yang digunakan adalah pembentukan karakter (character
building) siswa vyaitu sebagai acuan atau tolak ukur seberapa besar
keberhasilan atau kegagalan kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum

2013 dan kreativitas guru dalam proses belajar mengajar.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum
2013 terhadap pembentukan karakter (character building) siswa?

2.  Apakah ada pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
terhadap pembentukan karakter (character building) siswa?

3. Apakah ada pengaruh kesiapan guru dalam menghadapi penerapan
kurikulum 2013 dan kreativitas guru terhadap pembentukan karakter

(character building) siswa?

1.5 Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas. Adapun tujuan
penelitian ini adalah:

1.  Untuk mengetahui pengaruh kesiapan guru dalam menghadapi
penerapan kurikulum 2013 terhadap pembentukan karakter (character
building) siswa

2. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar

mengajar terhadap pembentukan karakter (character building) siswa



3. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan guru dalam menghadapi
penerapan kurikulum 2013 dan kreativitas guru terhadap pembentukan

karakter (character building) siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu
pengetahuan serta pengalaman mengenai ruang lingkup pendidikan

yang luas termasuk mengenai kurikulum.

2. Bagi guru, penelitian ini menjadi masukan dalam upaya meningkatkan
pembentukan karakter siswa secara optimal dan sesuai dengan karakter

ilmiah siswa.

3. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa mengembangkan

karakter, watak dan kepribadian yang dimilikinya.

4. Bagi sekolah, sebagai pedoman dan bahan masukan untuk
menghasilkan karakter yang bermartabat dari siswa dalam pelaksanaan

kurikulum 2013.
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Bagi pihak lain, penelitian ini menjadi masukan dan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hal yang berkaitan dengan
kurikulum 2013 yang memungkinkan menggunakan variabel yang

bervariasi.



